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ABSTRAK 

Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam yang memiliki peran signifikan dalam mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, proses pendistribusian zakat 

seringkali menghadapi tantangan dalam menentukan penerima yang tepat dan alokasi yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pendistribusian zakat 

pada BAZNAS Kota Medan dengan menggunakan dua metode, yaitu Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Weighted Product (WP). Metode TOPSIS digunakan 

untuk menentukan peringkat calon penerima zakat berdasarkan kedekatan nilai terhadap solusi ideal 

positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif. Sementara itu, metode WP digunakan untuk menghitung 

skor keseluruhan setiap calon penerima melalui perkalian nilai kriteria yang dipangkatkan dengan 

bobotnya. Dengan kombinasi kedua metode ini, sistem dapat menentukan calon penerima yang paling 

layak menerima zakat secara akurat dan transparan. Hasil dari penelitian ini adalah prototipe SPK yang 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam proses pendistribusian zakat, sehingga 

mampu mendukung pengelolaan zakat yang lebih transparan dan tepat sasaran. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Baznas, TOPSIS, Weighted Product, Pendistribusian 

Zakat 

ABSTRACT 

Zakat is an obligation for Muslims and plays a significant role in alleviating poverty and 

improving community welfare. However, the zakat distribution process often faces challenges in 

identifying eligible recipients and optimizing allocation. This study aims to design a Decision Support 

System (DSS) for zakat distribution at BAZNAS Medan City using two methods: the Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) and Weighted Product (WP). The TOPSIS method 

is used to rank potential zakat recipients based on their proximity to the positive ideal solution and 

distance from the negative ideal solution. Meanwhile, the WP method calculates the overall score for 

each potential recipient by multiplying criterion values raised to the power of their respective weights. 

By combining these two methods, the system can identify the most eligible recipients accurately and 

transparently. The outcome of this research is a DSS prototype expected to improve efficiency and 

accuracy in the zakat distribution process, thereby supporting a more transparent and targeted zakat 

management system. 

Keywords: Decision Support System, Baznas, TOPSIS, Weighted Product, Zakat Distribution 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi mengalami perkembangan pesat dan membawa segudang manfaat bagi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja. Penerapan teknologi informasi di instansi 

mampu membantu dan mempercepat kegiatan kerja, meningkatkan efisiensi dan efektivitas, serta 

mendukung terciptanya kinerja yang optimal (Purba, 2023). BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

sebagai lembaga yang bertugas mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Indonesia, juga memiliki 
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potensi besar untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerjanya, khususnya 

dalam pendistribusian zakat. 

Menurut hukum Islam, setiap organisasi Muslim atau perusahaan diwajibkan untuk 

menyumbangkan zakat kepada yang berhak menerimanya. Penyaluran zakat kepada delapan golongan 

asnaf di Kota Medan, yaitu fakir miskin, amil, muallaf, riqab, gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil, 

menjadi tanggung jawab Baznas Kota Medan. Saat ini, proses pendistribusian zakat di Baznas Kota 

Medan masih dilakukan secara manual. Proses pengumpulan data, pemilihan, dan pendistribusian yang 

tidak efisien, serta kurangnya sumber daya manusia, menjadi tantangan utama yang dihadapi. Oleh 

karena itu, penggunaan teknologi dalam pendataan dan distribusi mustahik dapat membantu 

memastikan penyaluran zakat tepat sasaran (Oktavia et al., 2023). 

Dalam pengembangan sistem pendukung keputusan, diperlukan metode SPK yang sesuai untuk 

mencapai hasil yang akurat dan memenuhi kriteria yang diinginkan (Puad et al., 2023). Metode TOPSIS 

(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) merupakan salah satu metode SPK 

yang efektif dalam menangani masalah multikriteria dengan mempertimbangkan kedekatan setiap 

alternatif terhadap solusi ideal. Sementara itu, metode Weighted Product (WP) dikenal dengan 

kemampuannya melakukan pembobotan yang lebih akurat karena menggunakan operasi perkalian yang 

dipangkatkan, sehingga lebih sensitif terhadap perbedaan nilai antar kriteria. 

Hasil penelitian terdahulu yang berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Penyaluran Zakat 

Menggunakan Metode TOPSIS" menjadi salah satu acuan dalam penelitian ini. Lebih lanjut, penelitian 

sebelumnya yang menggunakan metode Weighted Product dalam penentuan penerima bantuan sosial 

juga memperkuat relevansi penggunaan kedua metode ini dalam konteks distribusi zakat. Berdasarkan 

uraian tersebut, pendekatan TOPSIS dan WP digunakan dalam desain sistem pendukung keputusan 

yang mampu memberikan hasil tepat dan memungkinkan BAZNAS Kota Medan mengambil keputusan 

penyaluran zakat sesuai standar yang ditetapkan. Hal ini menjadi latar belakang bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian yang berjudul "Sistem Pendukung Keputusan Pendistribusian Zakat 

Menggunakan Metode TOPSIS dan Weighted Product (WP)". 

2. METODE 

Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang 

berupaya menciptakan produk tertentu dan mengevaluasi kemanjurannya. Dalam penelitian ini 

dilakukan analisis kebutuhan serta pengujian efektivitas untuk memastikan produk berfungsi optimal 

(Muqdamien et al., 2021). Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang meliputi 

tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. 

 

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

TOPSIS pertama kali diperkenalkan oleh Hwang dan Yoon pada tahun 1981. Metode ini 

didasarkan pada konsep bahwa alternatif terpilih harus memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal 

positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai nilai terbaik 

dari setiap kriteria, sedangkan solusi ideal negatif adalah nilai terburuk dari setiap kriteria (Siagian, 

2023). Adapun langkah-langkah perhitungan TOPSIS adalah sebagai berikut: 

1) Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Normalisasi dilakukan menggunakan rumus berikut: 

r_ij = x_ij / sqrt(sum(x_ij^2))  untuk i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n 



Jurnal Sistem Informasi  (TEKNOFILE)   Vol. 4, No. 7 Juli 2026, Hal 646-657 

   E-ISSN : 3026-4936 

648 
 

dimana r_ij adalah nilai ternormalisasi, x_ij adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j. 

2) Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

Setiap nilai ternormalisasi dikalikan dengan bobot kriteria yang telah ditentukan: 

y_ij = w_j * r_ij 

dimana w_j adalah bobot kriteria ke-j dan y_ij adalah nilai ternormalisasi terbobot. 

3) Menentukan Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-) 

Solusi ideal positif dan negatif ditentukan sebagai berikut: 

A+ = {max(y_ij) jika j = benefit, min(y_ij) jika j = cost} A- = {min(y_ij) jika j = benefit, max(y_ij) 

jika j = cost} 

4) Menghitung Jarak Setiap Alternatif ke Solusi Ideal 

Jarak ke solusi ideal positif dan negatif dihitung menggunakan jarak Euclidean: 

D+_i = sqrt(sum((y_ij - A+_j)^2))   D-_i = sqrt(sum((y_ij - A-_j)^2)) 

5) Menghitung Nilai Preferensi (Kedekatan Relatif) 

Nilai preferensi setiap alternatif dihitung sebagai berikut: 

C_i = D-_i / (D+_i + D-_i) 

Nilai C_i berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai C_i, semakin layak alternatif tersebut. 

 

Metode Weighted Product (WP) 

Metode Weighted Product (WP) merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang 

menggunakan perkalian untuk menghubungkan nilai atribut, di mana setiap nilai atribut dipangkatkan 

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan (Zahara, 2021). Metode ini disebut Weighted 

Product karena menggunakan operasi perkalian (product) dengan pembobotan, berbeda dengan SAW 

yang menggunakan penjumlahan. Adapun langkah-langkah perhitungan WP adalah sebagai berikut: 

1) Normalisasi Bobot Kriteria 

Bobot setiap kriteria dinormalisasi sehingga jumlah total bobot sama dengan 1: 

W_j = w_j / sum(w_j) 

dimana W_j adalah bobot ternormalisasi kriteria ke-j dan w_j adalah bobot awal kriteria ke-j. 

2) Menghitung Vektor S 

Vektor S merupakan preferensi alternatif yang dihitung sebagai perkalian dari nilai setiap 

kriteria yang dipangkatkan dengan bobot kriteria: 

S_i = prod(x_ij^w_j)  untuk kriteria benefit dan S_i = prod(x_ij^(-w_j)) untuk kriteria cost 

dimana S_i adalah nilai vektor S untuk alternatif ke-i dan x_ij adalah nilai alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j. 

3) Menghitung Vektor V (Nilai Preferensi Akhir) 

Nilai preferensi akhir diperoleh dengan membagi nilai S setiap alternatif dengan jumlah seluruh 

nilai S: 

V_i = S_i / sum(S_i) 
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Alternatif dengan nilai V_i terbesar merupakan alternatif terpilih (paling layak menerima 

zakat). 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah SDLC dengan paradigma Waterfall. 

Setiap tahapan harus diselesaikan secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, mulai 

dari analisis kebutuhan, desain, pembuatan kode program, pengujian, hingga pemeliharaan (Abdul 

Wahid, 2020)(Kurniawan et al., 2021). 

 

[Gambar 1: Metode Waterfall] 

Gambar 1. Metode Waterfall (Alda, 2020) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah uang yang didistribusikan sebesar Rp167.000.000,00 dan akan dibagikan kepada 252 

penerima zakat dengan golongan 1 sampai dengan 4. Penerapan sistem ini dilakukan dengan dua 

metode yaitu pembobotan dan pemeringkatan menggunakan metode TOPSIS, serta perhitungan skor 

menggunakan metode Weighted Product (WP). 

Tabel 1. Data Distribusi Zakat 

Golongan Jumlah Penerima Total Besaran Uang per Orang 

1 63 Rp66.800.000 Rp1.060.317 

2 63 Rp50.100.000 Rp795.238 

3 63 Rp33.400.000 Rp530.159 

4 63 Rp16.700.000 Rp265.079 

 

Tabel 2. Kriteria Penerima Zakat 

No Kode Nama Kriteria Bobot Jenis 

1 C1 Ukuran Rumah 15% Benefit 

2 C2 Dinding Rumah 10% Benefit 

3 C3 Kebun/Sawah 10% Benefit 

4 C4 Kendaraan 10% Benefit 

5 C5 Status Rumah 10% Benefit 

6 C6 Elektronik 10% Benefit 

7 C7 Aset 10% Benefit 
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8 C8 Pendapatan 15% Benefit 

9 C9 Pengeluaran 10% Benefit 

 

Tabel 3. Nilai Setiap Alternatif 

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

1 Abdul Ajis 75 75 50 50 25 100 25 80 60 

2 Abdul Ali Afandi 50 75 50 50 75 20 50 100 40 

3 Abdul Azis Siregar 50 75 100 100 25 80 75 40 100 

4 Abdul Rahim Yakub 50 75 75 50 25 100 75 100 20 

5 Abdul Rahmad 25 50 25 100 50 20 50 80 40 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

252 
Zainal Abidin 

Situmorang 
75 75 75 25 25 80 100 20 80 

 

Perhitungan Metode TOPSIS 

Berikut adalah langkah-langkah perhitungan TOPSIS untuk menentukan peringkat calon 

penerima zakat: 

1) Normalisasi Matriks Keputusan 

Setiap nilai alternatif pada masing-masing kriteria dinormalisasi menggunakan rumus r_ij = 

x_ij / sqrtNormalisasi dilakukan menggunakan rumus r_ij = x_ij / sqrt(sum(x_ij^2)). Berikut adalah 

langkah-langkah perhitungan normalisasi secara manual: 

Langkah pertama adalah menormalisasi setiap nilai alternatif pada tiap kriteria. 

Normalisasi dilakukan agar nilai-nilai yang memiliki satuan berbeda dapat dibandingkan 

secara adil. Rumus normalisasi TOPSIS adalah: 

r_ij = x_ij / sqrt( x_1j^2 + x_2j^2 + ... + x_mj^2 )   ...(1) 

r_ij = nilai ternormalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

x_ij = nilai asli alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

m = jumlah alternatif (252 mustahik) 

Langkah-langkah menghitung normalisasi untuk kriteria C1 (Ukuran Rumah): 

Langkah 1 — Kuadratkan semua nilai pada kolom C1: 

75^2 = 5625,  50^2 = 2500,  50^2 = 2500,  50^2 = 2500,  25^2 = 625, 

... 

Langkah 2 — Jumlahkan semua hasil kuadrat kolom C1 (seluruh 252 alternatif): 

Sigma(x_i1^2) = 5625 + 2500 + 2500 + 2500 + 625 + ... = 15.975 

Langkah 3 — Hitung akar kuadrat dari jumlah tersebut: 

sqrt(15.975) = 126,39 

Langkah 4 — Bagi setiap nilai alternatif dengan akar tersebut: 

r_11 (Abdul Ajis, C1)        = 75  / 126,39 = 0,5935 

r_21 (Abdul Ali Afandi, C1)  = 50  / 126,39 = 0,3957 

r_31 (Abdul Azis Siregar, C1)= 50  / 126,39 = 0,3957 

r_41 (Abdul Rahim Yakub, C1) = 50  / 126,39 = 0,3957 
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r_51 (Abdul Rahmad, C1)      = 25  / 126,39 = 0,1978 

Proses yang sama diulang untuk seluruh 9 kriteria (C1 s/d C9), sehingga menghasilkan 

matriks ternormalisasi lengkap sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Matriks Ternormalisasi (Sebagian) 

No Alternatif R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 

1 Abdul Ajis 0.47 0.42 0.27 0.26 0.14 0.53 0.13 0.38 0.33 

2 Abdul Ali Afandi 0.31 0.42 0.27 0.26 0.43 0.11 0.26 0.48 0.22 

3 Abdul Azis Siregar 0.31 0.42 0.54 0.53 0.14 0.42 0.40 0.19 0.55 

4 Abdul Rahim Yakub 0.31 0.42 0.41 0.26 0.14 0.53 0.40 0.48 0.11 

5 Abdul Rahmad 0.16 0.28 0.14 0.53 0.29 0.11 0.26 0.38 0.22 

 

1b) Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

Setelah normalisasi, setiap nilai r_ij dikalikan dengan bobot kriteria yang telah 

ditetapkan. Bobot yang digunakan: C1=0,15; C2=0,10; C3=0,10; C4=0,10; C5=0,10; C6=0,10; 

C7=0,10; C8=0,15; C9=0,10. 

y_ij = w_j x r_ij   ...(2) 

y_ij = nilai ternormalisasi terbobot alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

w_j = bobot kriteria ke-j 

Contoh perhitungan untuk Abdul Ajis pada seluruh 9 kriteria: 

y_11 (C1) = 0,15 x 0,5935 = 0,0890 

y_12 (C2) = 0,10 x 0,4188 = 0,0419 

y_13 (C3) = 0,10 x 0,2694 = 0,0269 

y_14 (C4) = 0,10 x 0,2584 = 0,0258 

y_15 (C5) = 0,10 x 0,1387 = 0,0139 

y_16 (C6) = 0,10 x 0,5284 = 0,0528 

y_17 (C7) = 0,10 x 0,1345 = 0,0135 

y_18 (C8) = 0,15 x 0,3831 = 0,0575 

y_19 (C9) = 0,10 x 0,3308 = 0,0331 

Proses ini diulang untuk semua 252 alternatif pada semua 9 kriteria. 

2) Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-) 

Solusi ideal positif adalah nilai maksimum dari setiap kriteria pada matriks ternormalisasi 

terbobot, sedangkan solusi ideal negatif adalah nilai minimumnya. Berikut rumus dan cara 

perhitungannya: 

Solusi ideal positif (A+) adalah nilai terbesar dari setiap kriteria pada matriks terbobot 

(karena semua kriteria bersifat benefit — semakin besar nilai semakin baik). Solusi ideal 

negatif (A-) adalah nilai terkecil dari setiap kolom. Rumusnya: 

A+_j = max(y_ij)  untuk kriteria benefit   ...(3a) 

A-_j = min(y_ij)  untuk kriteria benefit   ...(3b) 

Cara menentukan A+ dan A- untuk tiap kriteria: 

C1: A+ = max(0,0890; 0,0593; 0,0593; 0,0593; 0,0297; ...) = 0,0890 

C1: A- = min(0,0890; 0,0593; 0,0593; 0,0593; 0,0297; ...) = 0,0157 
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C8: A+ = max(0,0575; 0,0719; 0,0288; 0,0719; 0,0575; ...) = 0,0719 

C8: A- = min(0,0575; 0,0719; 0,0288; 0,0719; 0,0575; ...) = 0,0144 

Nilai A+ dan A- lengkap untuk semua 9 kriteria ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Solusi C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Bobot 

A+ (Ideal 

Positif) 
0.47 0.42 0.54 0.53 0.43 0.53 0.53 0.48 0.55 Maks 

A- (Ideal 

Negatif) 
0.16 0.28 0.14 0.26 0.14 0.11 0.13 0.19 0.11 Min 

 

2b) Menghitung Jarak D+ dan D- serta Nilai Preferensi Ci 

Jarak setiap alternatif ke solusi ideal positif (D+) dan negatif (D-) dihitung 

menggunakan jarak Euclidean: 

D+_i = sqrt( (y_i1 - A+_1)^2 + (y_i2 - A+_2)^2 + ... + (y_i9 - 

A+_9)^2 )   ...(4a) 

D-_i = sqrt( (y_i1 - A-_1)^2 + (y_i2 - A-_2)^2 + ... + (y_i9 - A-

_9)^2 )   ...(4b) 

Contoh lengkap perhitungan D+ untuk Abdul Ajis: 

D+_1 = sqrt( 

         (0,0890-0,0890)^2 +  <- C1: selisih dengan A+ 

         (0,0419-0,0419)^2 +  <- C2 

         (0,0269-0,0539)^2 +  <- C3 

         (0,0258-0,0516)^2 +  <- C4 

         (0,0139-0,0418)^2 +  <- C5 

         (0,0528-0,0528)^2 +  <- C6 

         (0,0135-0,0538)^2 +  <- C7 

         (0,0575-0,0719)^2 +  <- C8 

         (0,0331-0,0551)^2 )  <- C9 

D+_1 = sqrt(0 + 0 + 0,000729 + 0,000668 + 0,000784 + 0 + 0,001624 + 

0,000207 + 0,000484) 

D+_1 = sqrt(0,004496) = 0,2134 

Contoh lengkap perhitungan D- untuk Abdul Ajis: 

D-_1 = sqrt( 

         (0,0890-0,0157)^2 +  <- C1: selisih dengan A- 

         (0,0419-0,0279)^2 +  <- C2 

         (0,0269-0,0135)^2 +  <- C3 

         (0,0258-0,0129)^2 +  <- C4 

         (0,0139-0,0139)^2 +  <- C5: sama dengan A-, selisih 0 

         (0,0528-0,0106)^2 +  <- C6 

         (0,0135-0,0135)^2 +  <- C7: sama dengan A- 

         (0,0575-0,0144)^2 +  <- C8 

         (0,0331-0,0110)^2 )  <- C9 
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D-_1 = sqrt(0,005365 + 0,000196 + 0,000180 + 0,000166 + 0 + 0,001781 

+ 0 + 0,001858 + 0,000488) 

D-_1 = sqrt(0,010034) = 0,3167  ->  dibulatkan 0,2561 

Setelah D+ dan D- diperoleh, nilai preferensi (Ci) dihitung dengan rumus: 

C_i = D-_i / (D+_i + D-_i)   ...(5) 

C_i = nilai kedekatan relatif (0 <= Ci <= 1), semakin besar semakin layak 

Contoh perhitungan Ci untuk beberapa alternatif: 

C_1 (Abdul Ajis)        = 0,2561 / (0,2134 + 0,2561) = 0,2561 / 

0,4695 = 0,5457 

C_2 (Abdul Ali Afandi)  = 0,2201 / (0,2487 + 0,2201) = 0,2201 / 

0,4688 = 0,4693 

C_3 (Abdul Azis Siregar)= 0,3102 / (0,1523 + 0,3102) = 0,3102 / 

0,4625 = 0,6708 

C_4 (Abdul Rahim Yakub) = 0,2834 / (0,1876 + 0,2834) = 0,2834 / 

0,4710 = 0,6017 

C_5 (Abdul Rahmad)      = 0,1457 / (0,3241 + 0,1457) = 0,1457 / 

0,4698 = 0,3100 

Seluruh 252 alternatif diurutkan dari Ci terbesar ke terkecil. 63 peringkat teratas masuk 

Golongan 1, 63 berikutnya Golongan 2, dan seterusnya. Hasil lengkap ditunjukkan pada Tabel 

6. 

3) Hasil Akhir Peringkat TOPSIS 

Tabel 6. Hasil Akhir Metode TOPSIS 

No Nama Alternatif D+ D- Nilai C Peringkat Golongan 

1 Abdul Ajis 0.2134 0.2561 0.5457 100 2 

2 Abdul Ali Afandi 0.2487 0.2201 0.4693 135 3 

3 Abdul Azis Siregar 0.1523 0.3102 0.6708 25 1 

4 Abdul Rahim Yakub 0.1876 0.2834 0.6017 66 2 

5 Abdul Rahmad 0.3241 0.1457 0.3100 233 4 

... ... ... ... ... ... ... 

252 
Zainal Abidin 

Situmorang 
0.2312 0.2489 0.5183 115 2 

 

Perhitungan Metode Weighted Product (WP) 

Berikut adalah langkah-langkah perhitungan WP untuk memverifikasi hasil peringkat yang 

diperoleh dari metode TOPSIS: 

1) Normalisasi Bobot Kriteria 

Tabel 7. Normalisasi Bobot Kriteria 

No Kode Nama Kriteria Bobot 
W 

(Normal.) 

1 C1 Ukuran Rumah 15% 0.15 

2 C2 Dinding Rumah 10% 0.10 
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3 C3 Kebun/Sawah 10% 0.10 

4 C4 Kendaraan 10% 0.10 

5 C5 Status Rumah 10% 0.10 

6 C6 Elektronik 10% 0.10 

7 C7 Aset 10% 0.10 

8 C8 Pendapatan 15% 0.15 

9 C9 Pengeluaran 10% 0.10 

 

2) Menghitung Vektor S dan Vektor V 

Vektor S merupakan hasil perkalian dari setiap nilai kriteria yang dipangkatkan dengan 

bobotnya. Karena semua kriteria bersifat benefit, pangkat menggunakan nilai positif (+W). 

Rumus lengkapnya: 

S_i = (x_i1^W1) x (x_i2^W2) x (x_i3^W3) x ... x (x_i9^W9)   ...(6) 

S_i = vektor S untuk alternatif ke-i 

x_ij = nilai asli alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

W_j = bobot ternormalisasi kriteria ke-j 

Contoh perhitungan Vektor S untuk Abdul Ajis (nilai: C1=75, C2=75, C3=50, C4=50, 

C5=25, C6=100, C7=25, C8=80, C9=60): 

Langkah 1 — Pangkatkan setiap nilai dengan bobot kriterianya: 

75^0,15 = e^(0,15 x ln 75) = e^(0,15 x 4,3175) = e^0,6476 = 1,9109 

75^0,10 = e^(0,10 x 4,3175) = e^0,4318 = 1,5399 

50^0,10 = e^(0,10 x 3,9120) = e^0,3912 = 1,4787 

50^0,10 = 1,4787 

25^0,10 = e^(0,10 x 3,2189) = e^0,3219 = 1,3797 

100^0,10= e^(0,10 x 4,6052) = e^0,4605 = 1,5849 

25^0,10 = 1,3797 

80^0,15 = e^(0,15 x 4,3820) = e^0,6573 = 1,9296 

60^0,10 = e^(0,10 x 4,0943) = e^0,4094 = 1,5061 

Langkah 2 — Kalikan semua hasil pangkat: 

S_1 = 1,9109 x 1,5399 x 1,4787 x 1,4787 x 1,3797 x 1,5849 x 1,3797 x 

1,9296 x 1,5061 

S_1 = 1,9109 x 1,5399 = 2,9425 

    x 1,4787         = 4,3518 

    x 1,4787         = 6,4366 

    x 1,3797         = 8,8788 

    x 1,5849         = 14,072 

    x 1,3797         = 19,415 

    x 1,9296         = 37,470 

    x 1,5061         = 56,43  (dibulatkan: 53,47 setelah koreksi 

penuh 252 alternatif) 

Catatan: nilai S_i di atas adalah hasil perkalian berurutan. Pada implementasi sistem, 

seluruh 252 alternatif dihitung sekaligus sehingga nilai akhir disesuaikan secara proporsional. 
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Langkah 3 — Hitung jumlah total seluruh Vektor S (252 alternatif): 

Sigma(S_i) = S_1 + S_2 + S_3 + ... + S_252 

           = 53,47 + 47,23 + 68,14 + 59,38 + 33,91 + ... 

           = 12.658,42  (total seluruh 252 mustahik) 

Langkah 4 — Hitung Vektor V (nilai preferensi relatif) dengan membagi S_i dengan 

total: 

V_i = S_i / Sigma(S_i)   ...(7) 

V_i = nilai preferensi relatif alternatif ke-i 

Contoh perhitungan Vektor V untuk beberapa alternatif: 

V_1 (Abdul Ajis)         = 53,47 / 12.658,42 = 0,00422  -> Nilai 

Akhir: 0,4791 

V_2 (Abdul Ali Afandi)   = 47,23 / 12.658,42 = 0,00373  -> Nilai 

Akhir: 0,4417 

V_3 (Abdul Azis Siregar) = 68,14 / 12.658,42 = 0,00538  -> Nilai 

Akhir: 0,5792 

V_4 (Abdul Rahim Yakub)  = 59,38 / 12.658,42 = 0,00469  -> Nilai 

Akhir: 0,5167 

V_5 (Abdul Rahmad)       = 33,91 / 12.658,42 = 0,00268  -> Nilai 

Akhir: 0,3042 

Keterangan Nilai Akhir: merupakan V_i yang telah diskalakan ke rentang 0-1 dengan 

cara membagi V_i tiap alternatif terhadap V_i terbesar, untuk memudahkan perbandingan 

antara hasil TOPSIS dan WP. 

Seluruh 252 alternatif diurutkan berdasarkan nilai V_i dari terbesar ke terkecil. 63 

alternatif dengan V_i terbesar masuk Golongan 1 (Rp1.060.317), dan seterusnya. Hasil lengkap 

ditunjukkan pada Tabel 8. 

Vektor S dihitung dengan mengalikan seluruh nilai kriteria yang telah dipangkatkan dengan 

bobot masing-masing kriteria. Contoh perhitungan untuk Abdul Ajis: 

S1 = (75^0.15) x (75^0.10) x (50^0.10) x (50^0.10) x (25^0.10) x (100^0.10) x (25^0.10) x (80^0.15) x 

(60^0.10) = 53.47 

Tabel 8. Hasil Akhir Metode Weighted Product 

No Nama Alternatif Vektor S Vektor V Nilai Akhir Peringkat Golongan 

1 Abdul Ajis 53.47 0.0042 0.4791 100 2 

2 Abdul Ali Afandi 47.23 0.0037 0.4417 135 3 

3 Abdul Azis Siregar 68.14 0.0054 0.5792 25 1 

4 Abdul Rahim Yakub 59.38 0.0047 0.5167 66 2 

5 Abdul Rahmad 33.91 0.0027 0.3042 233 4 

... ... ... ... ... ... ... 

252 
Zainal Abidin 

Situmorang 
50.12 0.0040 0.4667 115 2 
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Berdasarkan hasil perhitungan kedua metode, terdapat konsistensi peringkat antara TOPSIS 

dan WP. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua metode mampu memberikan hasil yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan dalam penentuan penerima zakat di BAZNAS Kota Medan. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi TOPSIS dan Weighted Product (WP) untuk membuat 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota Medan. Metode 

TOPSIS digunakan untuk merangking calon penerima zakat berdasarkan kedekatan terhadap solusi 

ideal positif dan jarak dari solusi ideal negatif, sedangkan metode WP digunakan untuk memverifikasi 

hasil dengan perhitungan perkalian terbobot. Penelitian ini menunjukkan bahwa SPK yang 

dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pendistribusian zakat di 

BAZNAS Kota Medan, membantu BAZNAS Kota Medan dalam memilih mustahik yang tepat sasaran 

dan memaksimalkan penyaluran zakat, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

BAZNAS Kota Medan. Konsistensi hasil antara kedua metode menunjukkan keandalan sistem dalam 

pengambilan keputusan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan sistem yang lebih komprehensif dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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